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ABSTRAK 

Dalam sebuah bisnis persaingan usaha sudah sangat ketat sudah banyak usaha 

yang sama, terlalu banyak produk dengan berbagai keunggulan serta nilai yang 

ditawarkan oleh para pesaing, pada kondisi semacam ini banyak perusahaan dalam 

melakukan kegiatan pemasarannya menyimpang dari prinsip syari‟ah hanya untuk 

memuaskan pelanggan agar mereka tidak beralih ke tempat lain. Yang terjadi di Duta 

Mode Purwokerto dalam perkembangan jumlah konsumen mengalami peningkatan 

diduga adanya kepuasan konsumen, permasalahan disini adalah apa yang 

menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah konsumen dan apakah kepuasan 

konsumen dapat dipengaruhi oleh karakteristik syari‟ah marketing. Oleh karena itu 

dengan adanya fenomena inilah yang mendorong untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Karakteristik Syari‟ah Marketing Terhadap Kepuasan Konsumen 

Studi Kasus Duta Mode Purwokerto. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh 

karakteristik syari‟ah marketing (teistis, etis, realistis, humanistis) terhadap kepuasan 

konsumen Studi Kasus di Duta Mode Purwokerto. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan  (field research) dengan jenis penelitian kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner,  observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknis analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yang menggunakan 

uji validitas, uji reliabilitas, serta regresi linear berganda, adapun perhitungan 

menggunakan SPSS 16.0. Populasi penelitian ini adalah seluruh konsumen Duta 

Mode Purwokerto. Pengambilan sampel yang berjumlah 100 orang, hasil perhitungan 

dengan rumua slovin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple 

random sampling. Teknik analisa yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 

Dari hasil perhitungan secara simultan diperoleh bahwa  7,392 lebih 

besar dari  2,47, yang berarti hipotesis ada pengaruh bahwa karakteristik 

syari‟ah marketing (teistis, etis, realistis, humanistis) terhadap kepuasan konsumen. 

Sedangkan hasil uji parsial diperoleh variabel Teistis  = 1,24 lebih kecil dari 

 = 1,984,  variabel Etis  = 3,428 lebih besar dari bilai  = 1,984,  

variabel Realistis  = 2,265 lebih besar dari bilai  = 1,984, Sedangkan 

Untuk variabel Humanistis   = 0,565 lebih kecil dari  = 1,984, berarti 
secara parsial etis dan realistis dinyatakan signifikan dan teistis, dan humanistis 

dinyatakan tidak signifikan. Berdasar pada penelitian ini diharapkan akan menjadi 

informasi dan masukan bagi Duta Mode Purwokerto. 
 

Kata kunci: Karakteristik syari‟ah marketing (teistis, etis, realistis, humanistis), 

kepuasan konsumen. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tumbuh kembangnya perekonomian merupakan suatu kegiatan yang 

komprehensif yang dilaksanakan oleh hampir seluruh masyarakat. Kegiatan 

perekonomian tersebut dilakukan dalam rangka pemenuhan berbagai macam 

kebutuhan dalam masyarakat. Oleh karenanya, peningkatan kemampuan untuk 

lebih kompetitif dalam memutar roda bisnis mutlak diperlukan agar manusia 

bisa mempertahankan keberlangsungan usahanya dalam situasi yang semakin 

ketat. Tidak jarang  demi  keuntungan,  banyak  yang  nekad menggunakan 

cara-cara batil yang lepas dari nilai tauhid  yang  mengakibatkan  mereka jauh 

dari  Allah, tidak mendapat berkah dan akhirnya mengantarkan mereka pada 

kehancuran.
1
 

Dalam sebuah bisnis usaha secara umum, persaingan usaha sangat 

ketat membuat  para  pesaing atau usaha  yang  sejenis akan sulit untuk 

menarik konsumen, sudah banyak usaha yang sama, terlalu banyak produk 

dengan berbagai keunggulan serta nilai yang ditawarkan oleh para pesaing, 

maka dalam hal tersebut harus mempunyai strategi dalam memasarkan 

produknya. Pada awalnya pemasaran mungkin berasumsi bahwa semua 

pesaing akan hanya  berusaha  untuk  memaksimumkan laba  mereka  dan  

memilih  tindakan apa yang perlu diambil. Tetapi perusahaan berbeda dalam 

                                                             
1
 Ali Hasan,  Manajemen Bisnis Syari’ah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 1 
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penekanan pada laba jangka pendek dan laba jangka panjang. Beberapa 

pesaing mungkin lebih berorientasi pada memuaskan dari pada 

memaksimumkan laba.
2
 

Oleh karena itu dalam kondisi semacam ini menyadarkan bahwa etika, 

dan moral dalam suatu bisnis menjadi suatu keharusan. Yang, kemudian 

muncul paradigma baru dalam pemasaran,  dengan dilandasi oleh kebutuhan 

yang paling pokok, yang paling dasar, yaitu  moral, dan etika dalam bisnis. 

Inilah spiritual marketing.
3
 

Syari’ah marketing adalah sebuah disiplin bisnis strategis yang  

mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan nilai dari satu 

inisiator kepada stakeholders-nya yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai 

dengan prinsip-prinsip dalam Islam. Sedangkan marketing itu sendiri adalah 

salah satu bentuk muamalah yang di benarkan dalam islam, sepanjang dalam 

segala proses transaksinya terpelihara dari hal-hal yang terlarang oleh 

ketentuan syari’ah, Philip Kotler mendefinisikan pemasaran sebagai sebuah 

proses social dan manajerial dimana individu-individu dan kelompok-

kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui 

penciptaan, penawaran dan pertukaran produk-produk atau value dengan pihak 

lainnya.
4
  

Dalam marketing tentunya tidak lepas dari yang namanya pelayanan, 

pelayanan harus dilakukan dengan sebaik mungkin untuk dapat memberikan 

                                                             
2
 Danang Sunyoto, ManajemenPemasaran, (Jakarta : PT. Buku Seru,2015), hlm.47. 

3
 Hermawan Kartajaya, Muhammad Syakir Sula :  Syari’ah Marketing, ( Bandung : PT. 

MizanPustaka, 2006), hlm.6. 
4
 Hermawan Kartajayadan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing…. hlm.26. 
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nilai tambah untuk menarik sebuah konsumennya, kualitas pelayanan yang 

diberikan perusahaan tentunya tidaklah haya bertujuan untuk memberikan 

kepuasan semata. Sebagai seorang muslim dalam memberikan pelayanannya 

haruslah mendasarkan pada nilai-nilai syari’ah guna untuk mewujudkan nilai 

ketakwaan sekaligus membuktikan konsistensi keimanannya dalam rangka 

menjalankan misi syariat islam.
5
 Di dalam syari’ah marketing ada yang 

namanya karakteristik syari’ah marketing dimana dalam karakteristik syari’ah 

marketing tersebut banyak mengandung nilai-nilai yang baik untuk 

mengaplikasikan dalam sebuah layanan. 

Adapun 4 karakteristik dalam syari’ah marketing yang dapat 

menjadikan panduan bagi pemasar sebagai berikut:
6
 

1. Ketuhanan (rabbaniyah) 

2. Etis (akhlaqqiyyah) 

3. Realistis (al-waqi’yyah) 

4. Humanistis (insaniyyah) 

Upaya memberikan layanan yang terbaik ini dapat diwujudkan apabila kita 

dapat menonjolkan kemampuan, sikap, penampilan, perhatian, perhatian, 

tindakan, dan tanggungjawab yang baik dan terkoordinasi.
7
 Oleh karena itu 

dunia bisnis moral dan etika sanggat penting baik didalam pemasarannya 

maupun dalam hal yang lainnya semua harus di landaskan dengan  moral dan 

                                                             
5
 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Dalam Perspektif Islam, (Cilacap:Pustaka EI-

Bayan,2012), hlm.151. 
6
NurRianto Al Arif, Dasar-DasarPemasaran Bank Syariah, (Bandung:Alfabeta,2010), 

hlm.22-24. 
7
 Atep Adya Barata, Dasar-Dasar Pelayanan Prima, (Jakarta:PT Elex Media 

Komputiando,200), hlm.26. 
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etika agar tercipta hubungan yang harmonis memudahkan dalam komunikasi, 

apa lagi dalam dunia bisnis karenanya dapat menarik konsumen dan 

memberikan kepuasan tersendiri oleh konsumennya. Kepuasan adalah tingkat 

perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja (atau hasil) yang 

dirasakan dibandingkan dengan harapannya. Jadi tingkat kepuasan adalah 

fungsi dari perbedaan kinerja yang dirasakan dan harapan seseorang.
8
 

Penulis tertarik untuk meneliti salah satu pusat perbelanjaan di kota 

Purwokerto yaitu Duta Mode Purwokerto, dikarenakan pusat perbelanjaan 

tersebut memiliki nilai-nilai syari’ah sebagaimana yang diajarkan Nabi 

Muhammad SAW dalam menjalankan sistem dan manajemennya dalam 

berbisnis. Hal tersebut terlihat dari visi dan misi Duta Mode Purwokerto, yang 

mana secara garis besar perusahaan tersebut berpendirian untuk menjalankan 

usaha perdagangan yang memberikan manfaat dan sumbangsih terhadap 

masyarakat umum sebagai suatu bentuk dari ibadah. 

Duta Mode Purwokerto selalu berusaha meningkatkan  panduan syari’ah 

marketing (karakteristik syari’ah marketing) dalam memasarkan produknya, 

antara lain yaitu Ketuhanan, pada poin ketuhanan menjunjung tinggi hukum-

hukum yang berkeadilan dan setiap yang kerjakan maka merasa bahwa  Allah 

akan selalu mengawasi kita dalam segala hal. Terkait dengan hal tersebut, 

Duta Mode Purwokerto selalu berusaha untuk meningkatkan pemasaran sesuai 

syariat islam. Realisasi dalam sistem kerja di Duta Mode Purwokerto ialah 

menjujung tinggi nilai kejujuran yang diimplementasikan dalam peraturan 

                                                             
8
Susantyo Herlambang, Basik Marketing,(Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2014), hlm.77. 
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yang harus di patuhi karyawan dengan standar oprasional prosedur yang ada 

dan diberlakukannya waktu kerja yang tetap memperhatikan waktu-waktu 

penting untuk beribadah bagi umat islam. Contohnya, pada hari jum’at, pada 

waktu sholat jum’at (Pukul 11:0 s.d 13:00 WIB) Duta Mode Purwokerto akan 

ditutup dan dibuka kembali setelah waktu sholat jum’at selesai. Itu 

menandakan bahwa Duta Mode Purwokerto dalam menjalankan bisnisnya 

tidak hanya berorientasi mencari keuntungan semata, tetapi tetap 

memperhatikan esensi-esensi keagamaan. 

Karakteristik yang kedua yaitu Etis (akhlaqqiyyah) maksudnya 

mengenai keistimewaan lain dari syari’ah marketer adalah dengan 

mengedepankan masalah akhlak dalam seluruh aspek kegiatannya 

mengedepankan nilai-nilai moral dan etika. Sejalan dengan hal tersebut, Duta 

Mode Purwokerto setiap minggunya selalu mengadakan tausiyah bagi para 

karyawannya, hal ini bertujuan untuk meningkatkan akhlak karyawannya 

dalam memasarkan produk, sehingga dalam pemasaranya prilaku sopan 

santunnya terjaga. 

Karakteristik yang ketiga Realistis, maksudnya Syari’ah marketing 

bukanlah konsep yang eksklusif, fanatik, anti modernitas, dan kaku, 

melainkan konsep pemasaran yang fleksibel. Dalam penerapannya bagi 

karyawan, Duta Mode Purwokerto memberlakukan aturan bagi karyawannya 

untuk berpenampilan rapi, bersih, sopan, dan mengenakan hijab (bagi 

karayawati). Dengan kata lain untuk memberikan pelayanan yang sebaik 

mungkin terhadap konsumen. 
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Karakteristik yang keempat Humanistis maksudnya bahwa syari’ah 

diciptakan untuk sifat kemanusiaannya terjaga dan terpelihara, serta sifat-sifat 

kehewanannya dapat terkekang dengan panduan syariah sehingga tidak 

membeda-bedakan konsumen dengan tanpa mempedulikan ras, warna kulit, 

kebangsaan, dan status. Kaitanya dengan itu  untuk karyawan Duta Mode 

Purwokerto berusaha untuk meningkatkan sifat baik dalam pelayanannya 

kepada konsumen dengan melakukan evaluasi sebelum pekerjaan dimulai dan 

Duta Mode Purwokerto produk yang ditawarkan bukan hanya untuk dijual 

untuk keperluan seorang muslim. 

Terkait mengenai konsumen Duta Mode Purwokerto jumlah konsumen 

setiap harinya yang datang sekitar 800 -1000  orang, dan dari 800-1000 orang 

yang datang  40%  konsumen membelinya jadi dapat di akumulasikan setiap 

harinya sekitar 320 pembeli atau 2240 pembeli setiap minggunya.
9
 Itu artinya 

konsumen Duta Mode Purwokerto dapat dikatakan mempunyai banyak 

konsumen. 

Dengan pernyataan dan penjelasan diatas penulis tertarik untuk 

mengambil penelitian yang berjudul “PENGARUH KARAKTERISTIK 

SYARI’AH MARKETING TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN (Studi 

Kasus di Duta Mode Purwokerto )” 

 

 

 

                                                             
9
 Wawan cara dengan Nur Ali, (Branch Manager), 5 Januari 2016. 
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B. Definisi Oprasional 

Untuk memperjelas dan mempertegas judul penelitian ini, maka 

penulis membatasi beberapa kata kunci yang terdapat dalam judul penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Karakteristik Syari’ah Marketing 

Karakteristik adalah ciri khas seseorang dalam meyakini bertindak 

ataupun merasakan.
10

 Syari’ah Marketing adalah sebuah disiplin bisnis 

strategis yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan 

perubahan nilai dari satu inisiator kepada stakeholders-nya yang dalam 

keseluruhan prosesnya sesuai dengan prinsip-prinsip dalam Islam.
11

 

Adapun pendapat lain Marketing Syari’ah adalah  penerapan suatu 

disiplin bisnis strategis yang sesuai dengan nilai dari prinsip syariah.
12

 

Maka antara syari’ah marketing dengan merketing syari’ah merupakan 

kesamaan yang mana dalam menjalankan pemasarannya selalu dilandasi 

dengan prinsip syari’ah. 

Jadi yang dimaksud karakteristik syari’ah marketing dalam 

penelitian ini adalah eksplorasi syari’ah marketing yang dapat 

menjadikan panduan bagi pemasar yang dapat dirasakan dengan nilai-

nilai pemasaran yang mengandung unsur syariah atau sesuai degan nilai 

dari prinsip syari’ah. Yang di dalamnya terdapat dimensi teistis adalah 

panduan syari’ah marketing dengan menjujung tinggi nilai keadilan, etis 

                                                             
10

http://Library.upnvj.ac.id/pdf/BAB20%.pdf. (Dikases pada tanggal 12 Desember 2015. 

Pukul 12:34 WIB) 
11

 Hermawan Kartajayadan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing…. hlm.26-27 
12

Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung:Alfabeta, 2010), 

hlm.22. 

http://library.upnvj.ac.id/pdf/BAB20%25.pdf
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adaah panduan syari’ah yang menujung tinggi akhlak (moral dan etika), 

realistis dalam syari’ah marketing lebih kepada jiwa dalam pelayanannya 

atau service adalah jiwa seorang pemasar sehingga dalam memasarkan 

memperhatikan penampilan yang bersih, rapi, dan bersahaja apapun 

model dan gaya yang dikenakan, dan humanistis menjujung tinggi sifat 

kemanusiaan dalam pemasarannya. 

2. Kepuasan Konsumen 

Kepuasan Konsumen adalah tingkat perasaan konsumen setelah 

membandingkan antara apa yang dia terima dan harapannya.
13

 Yang 

dimaksudkan konsumen pada penelitian ini, baik konsumen baru maupun 

konsumen yang membeli berulang kali. 

3. Duta Mode 

Duta Mode merupakan pusat fashion retail terlengkap favorit, 

menyediakan berbagai macam busana dari anak-anak hingga dewasa.
14

 

Jadi maksud dalam penelitian ini  peneliti ingin mengetahui 

karakteristik syari’ah marketing yang terdiri dari dimensi teistis yang 

menjujung tinggi hukum-hukum keadilan, etis menjujung tinggi masalah 

akhlak (moral dan etika ) dalam memasarkannya sehingga produk atau 

jasa yang di tawarkan sesuai dengan yang di harapkan, realistis 

memperhatikan tentang pelayanan, humanistis dengan sifat baiknya 

tentang sifat kemanusiaannya dalam memasarkan produk terhadap 

                                                             
13

Husein Umar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama,1997), 

hlm.65. 
14

www.lokasiku.web.id/DUTA MODE (Diakses pada tanggal 13 Desember 2015, Pukul 

13L36 WIB) 

http://www.lokasiku.web.id/DUTA
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kepuasan konsumen di Duta Mode Purwokerto. Hal tersebut dapat 

digambarkan melalui bagan kerangka berfikir sebagai berikut: 

Bagan 1 

Kerangka Berfikir 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan suatu permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apakah karakteristik syari’ah marketing yang terdiri dari Ketuhanan 

(Rabbaniyah), Etis (Akhlaqiyyah), Realistis (Al-Waqi’iyyah), Humanistis 

(Al-Insaniyyah), berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan 

konsumen di Duta Mode Purwokerto? 

2. Apakah karakteristik syari’ah marketing yang terdiri dari Ketuhanan 

(Rabbaniyah), Etis (Akhlaqiyyah), Realistis (Al-Waqi’iyyah), Humanistis 

(Al-Insaniyyah),  berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan 

konsumen di Duta Mode Purwokerto? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui karakteristik syari’ah marketing yang terdiri dari 

Ketuhanan (Rabbaniyah), Etis (Akhlaqiyyah), Realistis (Al-

Waqi’iyyah), Humanistis (Al-Insaniyyah), berpengaruh secara parsial 

terhadap kepuasan konsumen di Duta Mode Purwokerto 

b. Untuk mengetahui karakteristik syari’ah marketing yang terdiri dari 

Ketuhanan (Rabbaniyah), Etis (Akhlaqiyyah), Realistis (Al-

Waqi’iyyah), Humanistis (Al-Insaniyyah), berpengaruh secara 

simultan terhadap kepuasan konsumen di Duta Mode Purwokerto 

2. Manfaat Penelitian. 

Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, yaitu antara lain; 

a. Bagi Perusahaan. 

Dapat memberikan tambahan informasi untuk mengambil 

kebijakan strategi pemasaran agar pemasaran bisa bersaing dengan 

perusahaan sejenis. 

b. Bagi Peneliti Lain. 

Dapat digunakan sebagai tambahan khasanah perpustakaan, 

bahan referensi dan bahan masukan bagi penelitian lebih lanjut, yang 

berhubungan dengan masalah yang ada. 
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c. Bagi Pengambangan Ilmu Pengetahuan. 

Dengan melakukan penelitian maka wawasan ilmiah akan 

menjadi bertambah dan akan meningkatkan daya analisis terhadap 

masalah yang berkaitan dengan aplikasi pemasaran. 

E. Sistematika Pembahasan. 

Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan dalam 

skripsi ini, maka akan disajikan sistematika penulisan yang merupakan garis 

besar dari skripsi ini. Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab I, membahas mengenai latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

sistematika penulisan. 

Bab II, membahas mengenai uraian beberapa teori yang dapat 

digunakan sebagai kerangka pemikiran teori atau landasan penelitian. 

Bab III, membahas mengenai jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV, membahas mengenai gambaran umum tempat penelitian, 

gambaran umum responden, hasilanalisis data, analisis data penelitian, serta 

pembahasan hasil penelitian. 

Bab V, membahas mengenai kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini,dan saran-saran yang ditujukan untuk pihak terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik 

syari’ah marketing yang terdiri dari Teistis (Rabbaniyah), Etis (Akhlaqiyyah), 

Realistis (Al-Waqi’iyyah), Humanistis (Al-Insaniyyah), berpengaruh secara 

simultan terhadap kepuasan konsumen di Duta Mode Purwokerto dan 

pengaruh karakteristik syari’ah marketing yang terdiri dari Teistis 

(Rabbaniyah), Etis (Akhlaqiyyah), Realistis (Al-Waqi’iyyah), Humanistis (Al-

Insaniyyah),  berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan konsumen di Duta 

Mode Purwokerto. Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka 

analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah di kemukakan 

pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini 

sebagai berikut :  

1. Variabel teistis (rabbaniyah) (X1) mempunyai pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap kepuasan konsumen di Duta Mode Purwokerto. 

Terlihat         (1,24) <        (1,985) yang berarti teistis (rabbaniyah) 

tidak mempunyai andil dalam mempengaruhi kepuasan konsumen di Duta 

Mode Purwokerto. 

2. Variabel etis (akhlaqiyah) (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan konsumen di Duta Mode Purwokerto. Terlihat         

(3,428) >        (1,985) yang berarti etis (akhlaqiyah) mempunyai andil 

dalam mempengaruhi kepuasan konsumen di Duta Mode Purwokerto. 
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3. Variabel realistis (al-waqi’iyyah) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan konsumen di Duta Mode Purwokerto. Terlihat         

(2,265) >        (1,985) yang berarti realistis (al-waqi’iyyah) mempunyai 

andil dalam mempengaruhi kepuasan konsumen di Duta Mode 

Purwokerto. 

4. Variabel humanistis (al-insaniyyah) (X4) mempunyai pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap kepuasan konsumen di Duta Mode Purwokerto. 

Terlihat         (0,565) <        (1,985) yang berarti humanistis (al-

insaniyyah) mempunyai andil dalam mempengaruhi kepuasan konsumen 

di Duta Mode Purwokerto. 

5. Sedangkan hasil pengujian pengaruh karakteristik syari’ah marketing yang 

terdiri dari teistis (rabbaniyah), etis (akhlaqiyyah), realistis (al-

waqi’iyyah), humanistis (al-insaniyyah), secara bersama-sama ada 

pengaruh yang signifikan antara dapat dijelaskan diketahui bahwa         

7,392 lebih besar dari        2,47, dengan menggunakan batas signifikan 

0,05, nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa    ditolak dan    diterima, artinya secara bersama-sama ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel Teistis (X1), Etis (X2), Realistis 

(X3), Humanistis (X4), terhadap Kepuasan Konsumen (Y). 

6. Dan juga dapat disimpulkan diantara variabel teistis (rabbaniyyah), etis 

(akhlaqiyyah), realistis (alwaqi’iyyah), humanistis (al-insaniyyah) yang 

paling berpengaruh terhadap kepuasan konsumen adalah variabel etis 

(akhlaqiyyah) dan realistis (alwaqi’iyyah). 
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B. Saran-Saran. 

Setelah mengambil kesimpulan dari pengaruh karakteristik syari’ah 

marketing  terhadap kepuasan konsumen di Duta Mode Purwokerto, agar lebih 

baik dimasa mendatang, penulis ingin menyampaikan saran-saran kepada 

pihak-pihak yang terkait dengan harapan dapat bermanfaat dan menjadi acuan 

perbaikan atau peningkatan terhadap kepuasan konsumen. Adapun saran-saran 

tersebut antara lain penulis sampaikan kepada: 

1. Pihak Duta Mode Purwokerto. 

Pihak Duta Mode Purwokerto diharapkan untuk lebih 

meningkatkan nilai pada poin sikap kesabaran dan ramah terhadap 

konsumen  dalam pelayanannya walaupun secara garis besar di Duta Mode 

sudah cukup sesuai tetapi disisi lain sebagian kecil masih berpendapat 

kurang setuju, itu artinya Duta Mode Purwokerto harus ditingkatkan lagi 

sikap sabar dan keramahan dalam pelayanan terhadap konsumen dapat 

dibuktikan melaui pengisian kuesioner yang diajukan peneliti terhadap 

konsumennya sehingga mengasilkan pernyataan tersebut. Dan 

ditingkatkan lagi mengenai iterior gedung dan akses kenyamanan serta 

kemanfaatannya karena sebagian berpendapat kurang setuju alasannya 

sebagian besar karena parkirannya kurang luas dan sedikit kesulitan dalam 

memarkir mobil serta tidak adanya tempat ibadah untuk konsumen Duta 

Mode Purwokerto. 

2. Bagi masyarakat, Sudah seharusnya kita merubah paradigma mengenai  

kepuasan konsumen, bukan hanya tujuan konsumen  dalam kepuasan 
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mengkonsumsi  suatu produk atau jasa tetapi juga dalam rangka untuk 

melaksanakan ketaatan Allah dan sebagai amal shaleh. Dan sudah 

sepantasnya kita mendukung upaya mengembangkan usaha bisnis dengan 

panduan syari’ah marketing. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya untuk mengalih informasi yang lebih 

luas dalam penelitian sehingga diperoleh informasi yang lebih lengkap 

tentang faktot-faktor yang mempengaruhi kepuasan yang saudara teliti. 
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